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ORINEWS.id  –  Kebakaran  hutan  baru  kembali  muncul  di  Los
Angeles County pada Rabu (22/1/2025), menghanguskan lebih dari
500  hektar  lahan  hanya  dalam  waktu  satu  jam  setelah
dilaporkan.

Mengutip Anadolu Agency, Kamis (23/1/2025), kebakaran Hughes
menyebar dengan cepat membakar bagian utara komunitas kecil
Castaic, yang terletak di barat laut kota. Beberapa perintah
evakuasi  telah  dikeluarkan,  sementara  komunitas  lain
mendapatkan  peringatan  evakuasi.

Kebakaran  tersebut  diperkirakan  mencapai  50  hektare  saat
pertama kali dilaporkan pada Rabu pukul 10.53 waktu setempat.
Akan  tetapi,  api  dengan  cepat  menyebar  ke  lebih  dari  500
hektare pada pukul 12.15, menurut data dari CAL FIRE, badan
pemadam kebakaran negara bagian California.

Keadaan masih belum terkendali saat pemadam kebakaran berusaha
memadamkan kobaran api.

Kebakaran tersebut menjadi kejadian terbaru yang menghantam
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kawasan  terluar  Los  Angeles  setelah  serangkaian  kebakaran
mulai melanda kota terbesar kedua di AS itu pada 7 Januari
2025.

Kebakaran  pertama,  Kebakaran  Palisades,  telah  menghancurkan
komunitas pesisir kelas atas di Pacific Palisades. Sementara
kebakaran  besar  lainnya,  Kebakaran  Eaton,  telah  melanda
sebagian besar kota kaki bukit Altadena.

Sebanyak 11 orang tewas akibat Kebakaran Palisades, sementara
17 lainnya akibat Kebakaran Eaton di tengah kehancuran massal
di kedua komunitas yang menyebabkan banyak penduduk berjuang
mencari rumah baru.

Saat  ini  kedua  kebakaran  tersebut  masing-masing  telah
terkendali 68 dan 91 persen, setelah upaya pemadaman besar-
besaran selama dua pekan.[]


